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BAB III  

METODOLOGI 

3.1. Gambaran Umum 

Tugas Akhir yang penulis buat merupakan sebuah film pendek yang berjudul 

Reuni. Film pendek ini ditulis oleh Dila Febriyana dan disutradarai oleh Antonius 

Christopher dengan durasi sekitar 15 menit. Sebagai kepala dari tim pasca 

produksi film pendek ini, penulis diberi tanggung jawab untuk menyatukan satu 

adegan ke adegan lainnya dari kumpulan shot yang telah diambil oleh Director of 

Photography, dengan tetap menjaga visi misi sutradara di setiap adegan yang 

ingin disampaikan kepada penonton film ini. 

3.2. Sinopsis 

Tan Juo (30) memiliki anak laki-laki bernama Mui Tau (7) dan mereka hanya 

tinggal berdua di rumahnya. Tan Juo memiliki akuarium di rumah mereka, ia 

mengisinya dengan dua ekor ikan yang berjenis sama. Saat pulang sekolah Mui 

Tau membeli ikan yang jenisnya berbeda, ikan tersebut lebih kecil. Tan Juo 

merasa dua ikan tersebut telah cukup hingga akhirnya ia memutuskan untuk 

membuang ikan Mui Tau karena merasa ada yang janggal dengan hadirnya ikan 

kecil itu. 

Ketika Mui Tau mengetahui ikan miliknya hilang, ia menanyakan hal itu 

ke Tan Juo, tetapi Tan Juo mengatakan bahwa ikan tersebut telah dimakan oleh 

ikan yang lebih besar. Mui Tau tidak mempercayainya. Namun demikian, ia tidak 

bisa melakukan apa apa sehingga hal ini membuat hubungan Mui Tau dengan Tan 

Juo menjadi renggang.  
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Pada hari selanjutnya, Mui Tau bersiap untuk pergi ke sekolah dengan 

lemas. Melihat hal itu Tan Juo tidak banyak berbicara saat menyiapkan bekal 

untuk Mui Tau. Saat pulang sekolah, Mui Tau tidak memiliki kegiatan lainnya. 

Sesampai di rumah, ia langsung merebahkan diri ke sofa ruang keluarga. Tan Juo 

bertanya perihal sekolah tetapi Mui Tau terlihat mengantuk sehingga Tan Juo 

kembali mengurus warungnya. 

Pada malam harinya, saat mereka berdua sedang menikmati makan malam 

bersama, tiba-tiba handphone Tan Juo berbumyi, Tan Juo segera mencari 

handphone miliknya dan mengangkat telepon itu. Dari suara yang ia dengar, suara 

itu adalah Min Sui, istri dari Tan Juo dan juga ibu dari Mui Tau. Min Sui 

mengatakan bahwa ia ingin bertemu dengan Mui Tau. Namun, Tan Juo tidak 

menjawab ucapan Min Sui, ia hanya diam dan mematikan telepon itu. 

Keesokan harinya, Mui Tau pulang sekolah lebih sore dibanding hari 

sebelumnya, ia membawa ikan yang jenisnya sama seperti di akuarium Tan Juo. 

Kali ini, ia pulang kerumah bersama ibunya, Min Sui, yang membawa plastik 

bening berisi makanan. Begitu Mui Tau dan Min Sui tiba di depan pintu, Tan Juo 

membuka pintu itu dari dalam dan melihat Min Sui, Tan Juo segera meminta Mui 

Tau masuk rumah dan mengusir Min Sui. 

Tan Juo dan Mui Tau mencoba memperbaiki hubungan mereka dan disatu 

sisi, Min Sui sedang meratapi kejadian di rumah Tan Juo. Ikan di akuarium Tan 

Juo telah terisi tiga ekor ikan yang sama. 
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3.3. Posisi Penulis 

Dalam film pendek yang berjudul Reuni ini, penulis diberi tanggung jawab untuk 

melakukan tahap editing, baik dari offline editing yang berhubungan dengan 

struktur film, maupun online editing yang berhubungan dengan kualitas gambar 

dan suara yang baik. Penulis juga diberi tanggung jawab baru, yaitu merekam 

suara dengan sound recorder. 

Dalam melakukan tahap editing, penulis harus memastikan bahwa emosi 

dan suasana yang telah lebih dulu diciptakan dengan sutradara dan Director of 

Photography dapat tersampaikan dengan baik kepada penonton. 

3.4. Peralatan 

Penulis dalam mengedit film pendek Reuni menggunakan laptop Macbook Pro 

15” dengan spesifikasi sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1. Laptop 

(http://media.engadget.com/img/product/4/37h/macbook-pro-15-inch-unibody-20me-

800.jpg) 

 

1. Processor : 2,3 GHz quad-core Intel Core i7 (Turbo Boost up to 3,3 Ghz 

with 6MB L3 cache. 

2. Memory : 4GB of 1600MHz DDR3 memory. 
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Penulis juga menggunakan 1TB dan 2TB WD external hard disk sebagai medium 

untuk menyimpan semua data editing dari semua footage sampai project editing. 

Untuk proses editing film pendek Reuni, penulis juga menggunakan software 

sebagai berikut : 

1. Final Cut Pro X, software ini digunakan dari proses rough cut sampai fine cut 

 

Gambar 3.2. Final Cut Pro X 

(http://www.motionelements.com/blog/wp-content/uploads/2013/09/FCPX_logo_1.png) 

 

2. Magic Bullet Looks, ini merupakan plug-in yang di install ke software Final 

Cut Pro X. Plug-in ini digunakan dalam proses color grading. 

 

Gambar 3.3. Magic Bullet Looks 

(http://highsierraworkshops.com/wp-

content/uploads/2012/06/Logo_MagicBulletLooks.jpg) 
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3.5. Tahapan Kerja 

Tahapan yang dilakukan oleh penulis pada saat pengumpulan data dari tahap pra 

produksi, produksi, pasca produksi, 

3.5.1. Pra Produksi 

Pada tahap pra produksi, penulis melakukan beberapa tahap sebagai berikut : 

1. Penulis membaca naskah secara keseluruhan 

2. Setelah membaca naskah, penulis memahami visi misi sutradara dari setiap 

scene nya. 

3. Kemudian penulis berdiskusi dengan Director of Photography, tentang shot 

yang akan digunakan. Penulis juga meminta shot tambahan di beberapa scene 

yang terlihat janggal. 

4. Penulis juga membuat workflow untuk mempermudah proses editing pada 

tahap pasca produksi. 

3.5.2. Produksi 

Dalam tahap produksi, karena kekurangan crew, penulis diberi tanggung jawab 

baru sebagai sound recorder. Penulis juga memastikan bahwa semua footage yang 

telah diambil sudah dipindahkan secara baik ke laptop penulis dan peralatan back-

up lainnya. 

3.5.3. Pasca Produksi 

Pada tahap ini, penulis melakukan tugas utamanya. Banyak hal yang editor 

lakukan ada tahap ini, seperti : 

Peranan Editing..., Steven Junius, FSD UMN, 2015



18 

 

 

Gambar. 3.4. Administrasi 

Penulis mengelompokan footage berdasarkan scene dan jenis shot. Setelah 

melakukan administrasi, penulis menonton semua shot yang kemungkinan dapat 

digunakan. Pada tahap pasca produksi juga, penulis mulai menyusun shot di 

timeline editing. 

1. Assembly 

Pada tahap ini, penulis memulai dengan memasukan dan menyusun semua 

footage yang telah di tonton ke dalam software editing sesuai dengan script yang 

telah dibuat.  
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Gambar 3.5. Assembly 

Film pendek Reuni mengalami kesalahan dalam tahap produksi, yang pada 

akhirnya crew memutuskan untuk reshot pada keseluruhan film. Naskah Reuni 

juga ada yang berubah di beberapa scene. Nama Mui Tao juga di ganti menjadi 

Aldo. 

Pada tahap assembly penulis mulai menyusun footage yang dihasilkan pada 

tahap produksi. Susunan rangkaian ini masih sangat berantakan karena penulis 

hanya menyusun berdasarkan script. 

2. Rough Cut 

Setelah menyusun semua footage sesuai dengan script, tahap ini dimana 

penulis melakukan tahap editing secara kasar. Penulis tidak mementingkan 

kualitas gambar dan suara yang baik. Pada tahap ini penulis hanya mengutamakan 

penggabungan semua footage sehingga menjadi kesatuan cerita yang 

berkesinambungan dan menjadi sebuah cerita film. 

Penulis merapikan pemotongan footage yang sudah disusun berdasarkan 

script agar tercipta kesinambungan cerita. Pada tahap rough cut pertama, dalam 

proses editing, penulis memfokuskan penyusunan yang sesuai dengan script. Hal 

ini menyebabkan rough cut pertama mendapat masukan dari dosen terutama 

dalam segi cerita.  
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Gambar 3.6. Script Scene 10 – Ruang Makan 

Terlihat pada naskah awal di scene 10 yang menceritakan Tan Juo dan Aldo 

ingin menikmati makan malamnya. Keadaan pada saat ini, Aldo sedang lesu 

karena ikannya yang ditaruhnya sepulang sekolah di akuarium itu hilang. Pada 

saat sedang makan malam, tiba – tiba handphone berdering, Tan Juo 

mengangkatnya dan Min Sui  mengatakan “Rumah kamu masih sama?” dan 

selanjutnya pada scene 12, tiba – tiba Min Sui datang ke rumah Tan Juo. Scene ini 
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yang dianggap dosen terlalu tiba-tiba dalam munculnya tokoh Min Sui dalam film 

Reuni ini. 

Akhirnya penulis yang berperan sebagai editor berdiskusi dengan sutradara 

dan memutuskan untuk menjadikan scene 10 ini menjadi scene pembuka dalam 

film Reuni yang bertujuan untuk membangun konflik di awal cerita, sehingga 

kemunculan tokoh Min Sui tidak tiba-tiba. 

3. Fine Cut 

Setelah menjadi sebuah cerita yang berkesinambungan yang masih kasar, 

penulis merapikan semua footage menjadi editing yang halus. Penulis fokus 

kepada durasi setiap shot agar terciptanya suasana kontemplatif yang ingin 

diciptakan pada film ini, bukan hanya durasi yang diperhatikan, tetapi visi misi 

sutradara dari setiap scene juga dijaga. 

Untuk menentukan timing dalam pemotongan setiap shot, penulis juga 

menggunakan detak jantung penulis saat melakukan editing. Untuk melatih 

intuisi, penulis merasakan bunyi detak jantung sebagai panduan penulis. 

3.6. Acuan 

Dalam proses editing, penulis memiliki acuan atau referensi yang penulis 

terapkan. Berikut beberapa film yang menjadi referensi dalam acuan editing film 

pendek berjudul Reuni : 
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Uzak (Distant) – Nuri Bilge Ceylan 

Gambar 3.7. Uzak (Distant) 

(http://www.fipresci.org/undercurrent/issue_0609/images/distant-1.jpg) 

 

Film yang disutradarai oleh Nuri Bilge Ceylan ini menceritakan tentang 

kehidupan Mahmut, seorang seorang pria tanpa ekspresi dan photographer yang 

sukses. Kehidupan Mahmut membosankan karena ditinggal mantan istrinya ke 

Kanada. Film ini mempunyai kesamaan karakter dengan protagonis dengan film 

Reuni. 

3.7. Temuan 

Hal yang paling menjadi esensi dari hasil temuan penulis dalam tugas akhir ini 

adalah suasana kontemplasi sepanjang film ini dapat dirasa oleh penonton. Penulis 

yang berperan sebagai editor menyadari bahwa suasana film sangat berpengaruh 

untuk memberi kesan kepada penonton. Bagaimana penonton dapat merasakan 

suasana yang sedang terjadi di film ini. Penulis membangun suasana film ini, yang 

terlebih dahulu sudah di bangun oleh penulis script, sutradara, dan Director of 

Photography pada tahap pra produksi dan produksi. 
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